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e Pembentukan karakter anak usia dini, sekolah dasar dan menengah.
e Dwiasas karakter sopan santun dan tekun.

e Kemitraan holistik keluarga (orang tua) dan sekolah.

e Masyarakat pedesaan.

/ Ringkasan

Permasalahan demoralisasi dan perilaku negatif pada anak dan remaja semakin meningkat di
perkotaan dan pedesaan Indonesia. Guna mewujudkan nation’s character building, Model Dwiasas
Karakter Sopan Santun dan Tekun digunakan sebagai pendidikan karakter anak melalui kemitraan
holistik. Sopan santun dan tekun sebagai karakter dasar dalam membangun hubungan sosial dan
untuk memperkuat kompetensi anak dan remaja diterjemahkan dalam program kemitraan holistik
dari peran keayahbundaan, sekolah (PAUD, SD, SMP, SMA) dan masyarakat. Harapannya, dengan
model karakter ini, berbagai permasalahan perilaku yang mengancam anak dan remaja dapat
dicegah sejak dini. Model ini berpotensi diterapkan secara luas mengingat pedesaan masih menjadi
wilayah dominan di Indonesia.
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Pendahuluan

Permasalahan degradasi moral anak dan
remaja seperti penyalahgunaan narkoba, free
sex, bullying, bolos sekolah, minum-minuman
keras, menonton film porno, mencuri, dan juga
tawuran sering ditemukan di pedesaan (Een et
al. 2020). Tidak hanya itu, interaksi remaja dalam
dunia digital yang bersifat lebih terbuka menjadi
alasan meningkatnya kasus cyberbullying (Karina
et al. 2013).

Hasil penelitian sebelumnya oleh Hastuti
et al. (2016) membangun model harmonisasi
peran antara keluarga dan sekolah untuk
meningkatkan kualitas karakter dan perilaku.
Penelitian yang dilakukan ini diarahkan untuk
mengembangkan model pendidikan karakter
anak di wilayah pedesaan mulai dari jenjang
PAUD, SD, SMP dan SMA yang berbasis Family
and School Partnership. Penyusunan Policy Brief
ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan
Hastuti dan Alfiasari (2015-2017) yang mengkaji
pengaruh peran keluarga dan sekolah dalam
pengembangan karakter anak; yang dilakukan di
Desa Ciasihan dan Desa Ciasmara, Kecamatan
Pamijahan, Kabupaten Bogor, melibatkan 400
keluarga beserta anaknya, dengan jumlah
masing-masing 100 anak di setiap jenjang
pendidikan dari PAUD hingga SMA/setara.

Dalam konteks kemitraan keluarga dan
sekolah di

memengaruhi kualitas karakter anak dan bahwa

pedesaan, iklim sekolah sangat

keterlibatan orang tua masih rendah dalam
mengembangkan karakter anak. Oleh karena itu,
sekolah di pedesaan harus menjadi leading
institution untuk menggerakkan sekolah,
keluarga, dan masyarakat secara holistik dan
kolaboratif guna mengembangkan karakter anak

dengan meningkatkan keterlibatan orang tua.

Pembahasan

1. Meningkatnya Perilaku Antisosial di
Kalangan Remaja
adalah

kepribadian yang dicirikan dengan perilaku yang

Perilaku  antisosial gangguan

melewati batas-batas norma sosial, berbohong,
impulsif, agresif, tidak bertanggung jawab, suka
menyakiti orang lain, dan tidak memiliki rasa
menyesal ketika berbuat salah (Astuti 2022).

Di era teknologi ini, perilaku antisosial
cyberbullying meningkat di kalangan remaja.
UNICEF (2020) menyatakan bahwa 41% anak
usia 15 tahun mengalami bullying setidaknya
sebulan sekali. Sebanyak 45% anak usia 14-24
tahun pernah mengalami cyberbullying. Selain
data dari  KPAI  (2020)

menunjukkan pelaku tawuran pelajar dan pelaku

cyberbullying,

kekerasan bullying juga mengalami peningkatan
yang signifikan sejak tahun 2015-2020, dari 538
menjadi 1451 kasus.

Perilaku antisosial lainnya yang marak
dilakukan oleh remaja adalah penyalahgunaan
zat berbahaya penyalahgunaan zat berbahaya.
Lebih dari 55,5% remaja laki-laki usia 15-19
tahun mengonsumsi
(UNICEF 2020).

Permasalahan perilaku antisosial di kalangan

tembakau setiap hari

remaja disebabkan oleh dua faktor yakni faktor
keluarga dan luar keluarga (sekolah dan

lingkungan) (Hastuti et al. 2013).

2. Faktor- Faktor Menurunnya Karakter Dwiasas
Remaja: Sopan Santun dan Tekun

Karakter dwiasas remaja terdiri dari karakter
sopan santun dan tekun. Sopan santun adalah
sekumpulan nilai baik yang didasarkan pada rasa
menghargai diri sendiri, orang lain, serta
lingkungan dan ditunjukan dengan perilaku
(Hastuti et al. 2017). Perilaku sopan santun salah
satunya dipengaruhi oleh bimbingan orang tua
tentang norma sosial serta memberikan contoh
bagaimana menerapkannya (Suryani 2017).

Karakter tekun dapat mendorong perilaku
rajin, kerja keras, dan pantang menyerah agar
bertanggungjawab

dewasa. Pencapaian anak di masa usia sekolah

menjadi  individu saat
dan kesuksesan berkarir juga berkaitan erat
dengan karakter tekun anak (Hernandez et al.

2020).
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Namun, perkembangan teknologi saat ini
berpotensi mengalihkan fokus anak dengan
menghabiskan waktu bermain media sosial
dibandingkan  belajar. Fenomena flexing
misalnya, yaitu perilaku memamerkan yang
dimiliki secara mencolok oleh public figure juga
berpotensi  menggiring gaya hidup remaja
menjadi hedonis, materialistis, konsumtif, dan
berkeinginan menjadi crazy rich dengan mudah.

Penggunaan media sosial, pengaruh orang
tua, dan teman sebaya dapat meningkatkan
perilaku bullying anak dan remaja (Simpson et al.
2015; Karina et al. 2013). Dengan demikian,
pembentukan karakter dwiasas perlu
melibatkan peran orang tua termasuk ayah
karena dapat menumbuhkan rasa ingin tahu,
daya saing, kontrol diri, dan sikap positif pada
anak dalam kegiatan belajarnya (Lestari 2017,
Kusumawardhani et al. 2020). Oleh karenanya,
diperlukan suatu model edukasi yang dapat
mengurangi perilaku antisosial remaja untuk
terbiasa memiliki karakter tekun dan sopan

santun.

3. Peran Sekolah dalam Pembentukan Perilaku
Remaja

Remaja yang melakukan perilaku berisiko
berpotensi menularkan perilakunya pada remaja
lain, hubungan ini dikenal sebagai sindrom
concurrent multiple health-risk behaviors (Jessor
1991).
penting dalam pembentukan perilaku remaja

Oleh karenanya, sekolah berperan
baik di perkotaan maupun di pedesaan (Alfiasari
et al. 2016; Hastuti & Alfiasari 2015).

Sekolah dengan mayoritas siswa berperilaku
dan berkarakter yang baik akan mendorong
yang
begitupun sebaliknya, sekolah dengan mayoritas

siswa lain untuk berperilaku sama
siswa memiliki perilaku risiko akan memengaruhi
(Loke et al. 2016), sehingga,

dibutuhkan kerjasama antara kepala sekolah,

temannya

guru, dan personil sekolah untuk pengawasan
dan pencegahan terjadinya perilaku buruk siswa.

4. Kemitraan Holistik: Peran Keayahbundaan,
Sekolah, dan Masyarakat

Lingkungan keluarga, sekolah dan

masyarakat berperan penting dalam

pembentukan karakter pada anak (Lickona
1992).

dwiasas di pedesaan maka kemitraan holistik

Dalam upaya memperbaiki karakter

atau kerjasama antara peran keayahbundaan

orangtua dalam keluarga, sekolah dan
masyarakat perlu dilakukan.

Di lingkungan pedesaan masih banyak
ditemukan barang-barang “berbahaya” seperti
rokok, minuman keras, obat terlarang yang
mendorong adanya adiksi remaja. Disamping itu
akses internet dan media sosial yang tidak
terelakkan juga memicu terbentuknya perilaku-
perilaku negatif pada anak dan remaja.
Kehadiran perangkat digital menjadi salah satu
pedesaan vyang

kecanduan pornografi dan game online yang

alasan  banyaknya anak

berdampak pada munculnya perilaku seks
bebas, pernikahan dini yang tidak direncanakan,
dan adiksi game online.

Kemudahan akses internet dan jasa warung
pedesaan juga

dilemma moral. Oleh karenanya, diperlukan

internet  di menimbulkan
kemitraan yang holistik antara keluarga, sekolah
dan masyarakat untuk menertibkan ekonomi
terkait
penyediaan akses internet untuk anak di bawah

pedesaan dan ketegasan aparatur
Selain itu, kemitraan sekolah dan
juga dibutuhkan

peraturan penggunaan perangkat digital selama

umur.

keluarga agar terdapat
di rumah dan sekolah. Dengan melibatkan

berbagai pihak ini, maka diharapkan
pembentukan karakter dwiasas anak dan remaja
di pedesaan akan lebih mudah terbentuk. Bila
sekolah di

sebaliknya bagaimana sekolah

terdapat sinkronisasi peraturan
rumah dan
menjadi agen sosialisasi nilai kebaikan, maka
karakter anak dan remaja dapat dibentuk lebih

baik.
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5. Model Pendidikan Dwiasas Karakter: Solusi
untuk Pengembangan Karakter Anak dan
Remaja Pedesaan

Model
untuk masyarakat pedesaan yang seringkali tidak

Karakter Dwiasas dikembangkan
memiliki kepercayaan diri dalam mengasuh anak
(Hastuti & Alfiasari 2015). Melalui model ini,
diharapkan serangkaian

dapat  disiapkan

aktivitas dengan melibatkan peran
keayahbundaan dalam keluarga yang dimulai
sejak dini hingga remaja. Adapun peran tersebut
dapat dijalankan dengan beberapa tahapan:
1.Memberikan penguatan tentang pentingnya
peran ayah dan ibu dalam pembentukan
karakter.
2.Memberikan keyakinan bahwa pembentukan
karakter dwiasas harus dilakukan orangtua
kasih

keteladanan,

melalui sayang, kelembutan,
komunikasi dan relasi yang

positif sepanjang masa kanak-kanak dan

remaja.
3.Memberikan pengetahuan tentang
pengasuhan optimal sesuai tahap

perkembangan umurnya, beserta metode

pengasuhan yang dapat dilakukan bila anak

dan remaja bermasalah.

Bila hal diatas dipraktekkan, maka faktor diri
anak terutama kontrol diri anak akan terbentuk.
Permasalahan pada anak dan remaja juga
banyak terjadi karena lingkungan pertemanan
yang kurang baik. Pencegahan dapat dilakukan
dengan membentuk kontrol diri yang kuat pada
anak sejak dini agar terbiasa melakukan perilaku
positif dan membentuk karakter yang baik.
Kontrol diri yang kuat ini dapat menurunkan
resiko perilaku buruk dan negatif (Gambar 1).

Perilaku
Positif

+ Perilaku positif
+ Perilaku
Antisosial/A-
moral menurun

= Kontrol diri
kuat
» Pribadi/individu

* Karakter
Masyarakat
Baik

Karakter
Masyarakat

Kontrol Diri

Gambar 1 Pengaruh kontrol diri yang kuat

Selanjutnya, melalui pembentukan kontrol diri
anak yang kuat inilah maka orangtua akan
terbantu karena setiap individu yang kuat
kontrol dirinya akan mampu menyaring dan
mengendalikan diri, emosi dan kecenderungan
egosentrisme dirinya, sehingga tercegah dari

perilaku negatif.

Implikasi dan Rekomendasi

Model Karakter Dwiasas santun dan
tekun yang dikembangkan ini, menempatkan
keluarga dan sekolah sebagai institusi untuk
membentuk karakter santun dan tekun pada
anak. Oleh karena itu di wilayah pedesaan,
leading institution

sekolah perlu menjadi

sehingga institusi sekolah mampu: (1)
meningkatkan iklim sekolah yang mencakup
belajar, sosial,

dukungan dukungan

pembelajaran sosial-emosi, rasa hormat di
sekolah, aturan dan norma, hubungan antar
siswa, ketiadaan kekerasan di sekolah,
lingkungan fisik sekolah yang bebas kekerasan,
perasaan aman, yang mampu mensosialisasikan
nilai karakter santun dan ketekunan pada anak
dan remaja; (2) meningkatkan keterlibatan
orang tua dalam proses pembelajaran dan
sebaliknya komunikasi antara pihak sekolah dan
keluarga; (3) menyelenggarakan edukasi dan
sharing idea untuk meningkatkan kapasitas
pengasuhan dan perilaku penerimaan orang tua
terhadap

kesantunan dan ketekunan pada anak dan

anak yang dapat meningkatkan
remaja; dan (4) menyelenggarakan program co-
parenting untuk meningkatkan keterampilan
ayah dan bunda dalam menerapkan aneka
metode sosialisasi dan strategi pengasuhan
untuk membentuk karakter santun dan tekun
pada anak.
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